













































































































































































































































































































































































1016. Maharaja Muda mendengarkan

kata

Lalu tersenyum Raja yang
puta

Bertitah kepada Raja Makota

Tidakah Raja mengenal beta

1017. Tidakah dikenal Dewa Asmara

Kedua beradik disuruh penjara

Kedua beradik seperti kera

Permaisuri Bungsu punya pu-
tra

1018. Sampai hati datanglah rasa

Beta diperbuat berbagai siksa
Satu pun tidak salah dan dosa
Tidak sekali usul periksa

1019. Sangatlah Raja mendengarkan

fitnah

Khianat dan dengki Permaisuri
Tengah

Bunda dihela sepanjang tanah

Sehingga cucur darah dan na-
nah

1020. Beberapa siksa pun dirasakan

Disuruh penjara segenap pe-
kan

Di bawah kawah Bunda dita-
ruhkan

Tidak sekali aib dan segan

1021. Dengan berkat kebenaran beta

99)

1022.

1023.

1024.

1025.

1026.
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Dilepaskan oleh Tuhan semata

Dijadikan beta Raja bertahta

Boleh membalas nama yang
lata

Pikiran Raja zaman dahulu
Belakan ia aib dan malu
Sehari-hari beta dipalu

Tidak memilih rotan dan kayu

Sekarang sampailah saat dan
jangka

Kasihnya Raja dibalas juga

Beta dipenjarakan seperti ang-
ka

Anak beranak sama belaka

Setelah didengar Raja Makota
Akan Adinda baharulah nyata
Sangatlah malu di dalam cita
Tambahan takut pula serta

Tunduk menyembah kepada
Adinda

Tuan ampunkan dosa Kakanda

Khilaf dan bebal Kakanda
yang ada

Tidak ketahui demikian ada

Daripada mendengar fitnahnya
orang
Jadilah Kakanda berbuat ga-
rang
Tuan diperbuat sebarang-ba-
rang



116

1027.

1028.

1029.

1030.

1031.

Tuan ampunkan pula sekarang

Dengan tangisnya ia berkata

Memohonkan ampun Abang
Makota

Sesal Kakanda di dalam cita

Tidalah dapat lagi dikata

Demi didengar Raja yang
syahada

Terlalu benci di dalam dada

Bertitah kepada Menteri Be-
rida

Pergilah penjarakan di bangsal
kuda

Segala menteri Indera Cita

Di gedung masukkan rata

Sekalian itu seterunya beta

Tidak yang belas kasihankan
kita

Bundanya itu suruh penjarakan

Di bawah istana itu diamkan

Keduanya beranak sama-sama-
kan

Hayam dan itik suruh peliha-
rakan

Lepaskan Menteri Seri Per-
dana

Bersama Menteri Laksamana

Keduanya menteri yang sem-
purna (100)

Bawa kemari jangan di sana

1032.

1033.

1034.

1035.

1036.

Segala menteri
titahnya
Lalulah pergi dengan sege-
ranya

Raja Makota dipenjarakannya
Serta segala menteri hulu-
balangnya

mendengar

Adapun Putri Sari Daun

Di bawah istana anjing perbu-
ruan

Memelihara anjing berkawan-
kawan

Duduklah ia dengan kemaluan

Duduk menangis sehari-hari
Sesalnya tidak lagi terperi
Baharlah ia tahukan diri
Berbuat laku demikian peri

Permaisuri Tua Permaisuri
Muda
Diambil oleh Putri yang
syahada

Di peninggaan itu tempatnya
ada

Mengangkat pekerjaan bersa-
ma inangda

Duduklah ia dnegan bercinta

Tidalah kurang dengan air
mata

Orang biasa di atas tahta

Baharu mendapat nama yang
lata



1037.

1038.

1039.

1040.

1041.

Adapun keduanya Menteri Be-
rida

Dibawa menghadap kepada
Baginda

Segeralah ditegur Sultan Muda

Silakan Nenek Menteri Berida

Keduanya Menteri tunduk me-
nyembah

Kepalanya tunduk lalu ke ta-

Ampun Tuanku daulat bertam-
bah

Ampuni dosa yang telah sudah

Adapun Sultan Muda Bestari

Bertitah kepada seorang men-
teri

Caharilah dayang Candera Sa-
ri

Dengan segera bawa kemari

Candera Sari dayang sempurna
Dibawa menghadap raja yang
gana '
Kehadapan
teruna
Tunduk khidmat terlalu bahina

Sultan Muda

Bertitah Baginda Muda Bang-
sawan
Kepada Siti yang setiawan

Marilah Inang yang gunawan
menghadap Kakanda

Kita
Bangsawan

1042.

1043.

1044.

1045.

1046.

1047.

117

Inang menyembah ke bawah
Duli (101)

Ampun Tuanku Raja Terajali
Sempurnalah Tuanku Raja
usuli

Patik mengiring ke bawah
Duli

Adapun akan Maharaja Syah
Johan

Baharulah tahu akan kesalahan

Patutlah sangat jadi kemarahan

Rupanya begitu laku ulahan

Kemudahan baharu Baginda
bertanya
Hal ihwal dari mulanya

‘Sekalian habis diceritakannya

Sedikit tidak ditinggalkannya

Baginda mendengar kabar de-
mikian
Menanggung
sekian
Rasanya sangat belas kasihan
Patut sekali dibalaskan

sengsara azab

Terlalu suka hatinya Baginda

Sudah diketahui bangsanya
Anakda

Raja yang besar rupanya ada

Pangkatnya sama bersama pa-
da

Adapun akan Maharaja Muda
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1048.

1049.

1050.

1051.

Lalu bermohon kepada Ba-
ginda

Berjalan
Syahada

Naik ke istana membawa Bun-
da

bersama Dewa

Setelah sampai ke dalam istana

Lalu semayam Raja yang gana

Bersabda kepada Putri
mangarna

Bunda nan datang dengan
sempurna

Inilah Kakanda Bundanya kita

Beta bawa kemari serta

Janganlah Kakanda lag1 ber-
cinta

Sudahlah sampai bagai dicita

Putri mendengar kata Adinda

Segeralah datang mendapatkan
Bunda

Terlalu suka di dalam dada

Dipeluk dicium Putri yang
syahada

Berbagailah bunyi ratap ta-
ngisnya

Di pangkuan Bunda merebah-
kan dirinya

Wahai Bunda apalah untung-
nya

Maka bertemu dengan hidup-
nya

1052.

1053.

1054.

1055.

1056.

Tidak disangka hidupnya ini

Dibawah kawah sudahlah fani

Dengan berkat Tuhan yang
gani (102)

Makanya boleh selaku ini

Segera disambut Permaisuri

Tangisnya Anakda tidak ter-
peri

Wahai Anakku Kemala Negeri

Baiknya Tuankujatuh kemari

Tujuh tahun Bunda sengsar

Tujuh bulan di dalam penjara
Rindunya Bunda tidak terkira
Entah ke mana perginya Putra

Di bawah kawah sehari-hari

Tidak dilihat bulan matahari

Gelap gulita tidak terperi

Makan dan minum jangan
dicahari

Wahai Anakku Cahaya Mata

Sedangkan lamanya Tuan ber-
cinta

Tiga berputra bersama serta
terlalu dengki orang akan
kita

Berbagai ratap Permaisuri
Anakda dipeluk kanan dan kiri
Tangisnya tidak lagi terperi
Terkenangkan nasib zaman



1057.

1058.

1059.

1060.

1061.

1062.

yang bahari

Telah sudah bertangisan itu

Lalu datang bini menantu

Tunduk menyembah mentua-
nya itu

Belas kasihan bukan suatu

Putri berkata kepadanya Bunda
Bunda wai tergur apalah
Anakda

Inilah istrinya Maharaja Muda
Dengan Bundanya sertalah ada

Putri Bungsu mendengar ka-
tanya

Segeralah bangkit menyambut
menantunya '

Dipeluk dicium dengan tangis-
nya

Serta bercerita hal ihwalnya

Putri menangis belas rasanya

Mendengarkan hal sengsara
Bundanya

Lalu bermadah dengan manis-
nya

Sekarang bagaimana bicaranya

Orang berbuat laku pekerti
Baik dibalas bersungguh hati
Apakah lagi yang dinanti
Supaya putus kehendak hati

Lalu berkata Dewa Persada

1063.

1064.

1065.

1066.

1067.
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(103)
Benarlah sangat kata Adinda
Orang yang khianat dengki
akan Bunda
Baik dibalas berpada-pada

Maharaja Muda mendengarkan
kata

Istrinya itu terlalu minta

Menyuruh Silamat Silaba serta

Mengambil Permaisuri yang
sangat dusta

Putri Tengah dibawa sertanya

Kepada Baginda dipersembah-
kannya

Putri Kedua sangat sukanya

Datanglah dianya hampir ke-
duanya

Sambil berkata keduanya Putri
Baik budinya Permaisuri
Berbuat dusta tidak terperi
Beta disiksa sehari-hari

Beta nan sangat disiksakannya

Harta dirampas sekaliannya

Buna beta difitnahkannya

Sekarang ini diberi hukuman-
nya

Permaisuri Tengah tunduk me-
nyembah

Mukanya pucat sangat berubah

Rasanya takut terlalu gundah
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1068.

1069.

1070.

1071.

1072.

Memohonkan
amat limpah

ampun yang

Tuan ampunkan dosanya Bun-
da

Segala kesalahan mana yang
ada

Khilaf dan bebal
Bunda

Tidak ketahui yang demikian
ada

gerangan

Putri Kedua mendengar kata-
nya

Terlalu benci rasa hatinya

Diambil pisau lalu dicukurnya

Diberi jambul sebelah kriinya

Adapun Putri Indera Puspa

Diambil kapur lalu dilipa

Terlalu jahat dipandang rupa

Harang dicampur minyak ke-
lapa

Dicontengnya muka berbe-
lang-belang

Kapur dan harang bereselang-
selang

Diambilnyarotandiperbuatnya
kalung

Jahat rupanya bukan kepalang

Setelah dilihat Maharaja Muda
Akan kelakuan Kakanda
Adinda

1073.

1074.

1075.

1076.

1077.

1078

Tersenyum sedikit Raja yang
syahada (104)
Tertawa suka Dewa Persada

Lalu bermadah seraya tertawa
Ayuhai Tuan Utama Jiwa
Terlalu pandai Adinda Kedua
Satu permainan pula dibawa

Hendak disangka harimau hu-
tan

Kakinya dua hanya kelihatan

Berkain kadut bergelang rotan

Jahat rupanya seperti syaitan

Hendak pun sangkakan kuda

Jambulnya sebelah juga yang
ada

Binatang apa gerangan Adinda

Seperti harimau beranak muda

Putri Kedua geli hatinya

Mendengarkan kata suaminya

Lalu tersenyum Putri kedua-
nya

Memandang rupa perbuatan-
nya

Adapun isi istana sekalian
Ada yang tertawa ada yang
kasihan .
Bunda istrinya lagi sekian
Istimwa kita jikalau demikian

. Setengah berkata biar dira-



1079.

1080.

1081.

1082.

1083.

sanya

Orang yang dengki demikian
balasnya

Putri ini sangat disiksakannya

Sedikit tidak belas kasihannya

Daripada sangat hendak mulia

Dicaharikan pula tipu dan da-
ya

Usahkan dapat kebesaran du-
nia

Menjadi hina pulaknya dia

Kita sekalian pikirkan diri
Jangan dibuat demikian peri
Dengki khianat juga dicahari
Menjadi binasa badan sendiri

Sekarang apa hendak dikata
Badan sendiri mendapat lata
Sesal pun tidak menderita
Orangpun benci sekalian rata

Berbagai kabar orang di situ
Duduk mengata Permaisuri itu
Rupanya jahat seperti hantu
Tidalah orang seperti itu

Permaisuri Bungsu pula ber-
sabda (105)

Sampai hatinya kedua Anakda

Janganlah dibalas berpada-pa-
da

Karena sudah khilafnya Bunda

1084.

1085.

1086.

1087.

1088.
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Janganlah Tuan berbuat demi-
kian

Hati Bunda terlalu kasihan

Melainkan ampun tuan seka-
lian

Bunda tengah Tuan punya ka-
sihan

Jalan sehari Bundamu juga

Kalau kan Tuan dapat durhaka
Janganlah sangat Tuan murka
Hilangkan di hati Tuan belaka

Maharaja Muda lalu bersabda

Mengapa pula kasihankan
Bunda

Orang yang dengki demikian
ada

Perbuatkan kita berpada-pada

Karena kita hendak dibunuh-
nya

Maka berbagai pula fitnahnya

Darma Ganggar yang disu-
ruhnya

Membelikan racun lalu dibe-
linya

Selamat Silaba lalu dititahkan

Darma Gangga itu sama-sama-
kan

Dengan kakaknya engkau ser-
takan

Bunuhlah jangan ia dihidupkan
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1089.

1090.

1091.

1092.

1093.

1094.

Permaisuri pun tidak berkata
Terlalu belas di dalam cita
Pitu di hati sudahlah nyata
Tunduk menyapu airnya mata

Bertitah pula Sultan Muda

Ke bawah Duli Paduka Kakan-
da

Tegurlah dayang inang berida

Sebabnya lepas kita Kakanda

Dipandang Putri usul bangsa-
wan

Wajahnya Inang yang setiawan

Dekat kemari Inangku Tuan

Kubalas juga budimu Tuan

Bertitah Putri Muda Teruna
Kepada sekalian dayang istana
Sebab dianya jadi sempurna

‘Turut perintah Inang yang

mangarna

Candera Sari Inang Berida

Menyembah Putri Bangsawan
Muda

Bertuah sungguh Duli
Saripada (106)

Beserta dengan Paduka Adinda

Citanya patik sehari-hari

Akan Tuanku usul bestari

Selamat sempurna Allah mem-
beri

Di atas tahta turus negeri

1095.

1096.

1097.

1098.

1099.

Setelah sudah putus bicara

Permaisuri tengah dibawa se-
gera

Disuruh canangkan kedua sau-
dara

Di dalam sangkar seperti kera

Daun birah dijadikan payung

Alat kebesaran sendok dan
gayung

Dipalukan pula canang tempu-
rung

Diarak Silamat segenap lorong

Silamat Silaba jadi kepala

Berjalan dahulu menggesek
biola

Serta bernyanyi sama satala

Membawa lagu cara banggala

Dipalukan pula gong sembo-
yan

Datang berhimpun orang seka-
lian

Setelah terpandang hal demi-
kian

Ada yang tertawa ada yang
heran

Silamat berkata Silaba berdiri

Canang dipalu sebelah kiri

Encik tuan-tuan isi negeri

Berhimpun semuanya datang
kemari



1100.

1101.

1102.

1103.

1104.

1105.

Lihatlah ini orang yang dengki
Fitnahnya tidak terperikan lagi
Hendak mencahari martabat
tinggi

Sekarang menjadi

janggi

binatang

Adik dan Kakak isi pusara

Lihatlah balasnya orang ang-
kara

Akalnya besar tidak terkira

Sekarang menjadi lutung dan
kera

Setelah dilihat isi negeri

Ada yang datang berlari-lari

Sekaliannya heran tidak terperi

Ada yang bertambah takut dan
ngeri

Setelah sudah dicanangkan ra-
ta

Lalu dibawa ke luar kota

Soraknya tidak menderita

Kawah besi dibawa serta

Setelah sudah rata dicanang-
kan (107)

Isi negeri pun dilihatkan

Di bawah kawan pula dima-
sukkan

Orang dengki itu dibalskan

Patut dibals orang yang demi-
kian

1106.

1107.

1108.

1109.

1110.

123

Darma Gangga dibunuh dipa-
damkan

Orang yang dibalas sekian

Tidalah guna disesalkan kemu-
dian

Tiga hari lamanya pasti

Maharaja Muda pergi melihati
Di dalam pikir Raja yang sakti
Permaisuri tengah hampir mati

Diambil oleh Maharaja Muda

Dibawanya pulang ke istana
Kakanda

Disuruh tanamkan oleh Ba-
ginda

Betapa adat Raja Berida

Adat yang bahari tidak diu-
bahkan

Raja Diraja ia dibuatkan

Enam belas payung dikem-
bangkan

Dengan sepertinya ia ditanam-
kan

Adapun akan Raja Makota

Di dalam penjara duduk ber-
cinta

Terlalu sesal di dalam cita

Berbuatkan Adinda keduanya
serta

Sungguh pun ia di dalam pen-
jara



124

1111.

1112.

1113.

1114.

1115.

Dengan sepertinya ia dipe-
lihara

Tujuh orang diberi mendera
Akan melihatkan barang bi-
cara

Ada kepada suatu hari

Sultan Muda laki istri

Datang menghadap Bunda sen-
diri

Di istana Kakanda Tuan Putri

Akan Putri Indera Cahaya

Dengan Adinda bersuka ria

Sama bertemu Bundanya dia

Sudahlah lepas mara dan ba-
haya

Akan istri Raja Makota

Ke dalam istana dibawa beser-
ta

Dipeliharakan oleh Putri yang
puta

Peraduan lengkap tirai dan
geta

Adapun akan Maharaja Muda

Serta dengan Dewa Persada

Terlalu suka di dalam dada
(108)

Sehari-hari menghadap Bunda

Dewa Syahdan muda teruna
Mendapatkan Adinda Dewa
Mangarna

1116.

1ERT,

1118.

1119,

1120.

Lalu terpandang ke bawah
istana
Dilihatnya penjara ada di sana

Terpandang kepada Sari Daun
Belasnya hati Lila Bangsawan
Duduk memelihara anjing per-
buruan
Di dalam penjara di bawah
peraduan

Di dalam penjara sangat lama-
nya

Jadi tak tentu pula rupanya

Ia berpikir di dalam hatinya
Putri nan baik juga parasnya

Baiklah ia aku pohonkan

Supaya segera ia dilepaskan

Kasihannya pun tidak terpe-
rikan

Supaya segera ia dibalaskan

Dewa Syahdan lalu bersabda

Kepada Adinda Maharaja Mu-
da

Wai Adinda usul yang syahada

Tuan kabulkan peminta Ka-
kanda

Memohonkan ampun kepada
Adinda

Tulus dan ikhlas di dalam da-
da

Murkanya Tuan sudahlah pada



1121,

1122.

1123,

1124.

Kakanda
Adinda

pintalah  kepada

Seperti Kakanda di dalam pen-
jara

Baiklah dilepaskan para kira-
kira

Abang pohonkan kasih dan
mesra

Dengan muafakat sempurna
bicara

Karena dianya saudara yang
dahulu

Janganlah sangat diberi malu

Tuan maafkan dosa yang lalu

Hilaf bebalnya yang lebih da-
hulu

Bicara yang sempurna Abang
pohonkan

Dengan baiknya Tuan lepas-
kan

Negeri itu Tuan pulangkan

Adatnya pun jangan diubahkan

Karena Tuan tidak bersaduara

Berkasih-kasihan dua saudara

Sungguh pun ada saudaranya
Tuan (109)

Hanya berdua saudara perem-
puan

Jikalau ada kesusahan yang
hiuan

Bolehlah Kakanda menjadi la-

1125.

1126.

1127.

1128.

1129.

125
wan

Di dalam hati Kakanda pikiri
Saudara itu sukar dicahari
Raja yang besar suatu negeri
Nama pun masyhur kesana
kemari : '

Setelah didengar Maharaja
Muda
Terlalu berkenan di dalam
dada

Benarlah sangat bicaranya Ka-
kanda
Balasnya aku sudahlah pada

Baginda tersenyum seraya ber-
kata

Itulah bicara Kakanda yang
nyata

Silakanlah Kakanda pergi serta

Menghadap Kakanda Raja
Makota

Lalu breangkat Raja yang
syahada

Diiringkan oleh kedua Ka-
kanda

Serta menteri
muda

Ke dalam penjara Paduka Ka-
kanda

yang muda-

Lalu dibuka pintu penjara
Masuklah Raja tiga setara
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1130.

1131.

1132.

1133.

1134.

Lalulah duduk dekat saudara
Raja Makota bangkit segera

la berpikir di dalam hatinya
Terlalu belas kepada rasanya
Tunduk cucur air matanya
Melihatkan hal saudaranya

Terlalu belas Maharaja Muda

Melihatkan laku Paduka Ka-
kanda

Terkenangkan zaman Paduka
Ayahanda

Air matanya jatuh ke dada

Tunduk menyembah ketiganya
serta

_Seraya menangis lalu berkata

Wahai Kakanda Raja Makota
Janganlah Kakanda sangat
bercinta

Kakanda ampuni dosa Adinda

Berbuat durhaka kepada Ka-
kanda

Melepaskan malu di dalam
dada

Sama berbahas dosa yang ada

Dosanya Kakanda beta maaf-
kan

Bicara yang baik beta po-
honkan

Janganlah lagi dikenang-ke-
nangkan (110)

1135.

1136.

1137.

1138.

1139.

Pekerjaan yang dahulu kita
buangkan

Setelah didengar Raja Makota
Terlalu suka di dalam cita

Dipeluk dicium seraya berkata
Wahai Adinda cahaya matang

Kakanda sangat celaka malang

Buatan Kakanda bukan kepa-
lang

Adinda jangan berhati walang

Baiknya Tuan tidak hilang

Patutlah sangat Tuan balaskan

Meski dibunuh Kakanda suka-
kan .

Fitnahnya orang Kakanda de-
ngarkan

Sedikit tidak Kakanda fikirkan

Menurutkan hati tidak keta-
huan

Akal pun buta seperti hewan

Beberapa siksa Adikku Tuan

Segenap hutan duduk merawan

Setelah sudah berkata-kata

Bertangis-tangisan keduanya
serta

Dibawanya ke luar Kakanda
Makota

Kembali ke istana Putri yang
puta



1140

1141.

1142.

1143.

1144.

1145.

. Duduk menyembah kepada
Bunda
Lalu berkata Maharaja Muda
Bunda ampunkan dosa Anakda
Khilaf dan bebal mana yang
ada

Raja Makota datanglah segera

Tangisnya tidak lagi terkira

Bunda ampuni dosanya Putra

Kepada Bunda berbuat ang-
kara

Dipeluk dicium Permaisuri

Belas dan kasihan tidak terperi

Wahai Anakda Makota Negeri

Bunda ampuni dosa yang ba-
hari

Muafakatlah Tuan empat sau-
dara

Janganlah lagi berhati cedera

Bunda pun suka tidak terkira

Lepaskan Tuan daripada mara

Permaisuri Kedua ada yang
belaka

Memeluk mencium Anakda
Ketiga

Ratap dan tangis tidak ter-
hingga

Minta ampun demikian juga

Adapun Putri Sari Daun (111)
Diambil oleh putri bangsawan

1146.

1147.

1148.

1149.

1150.

127

Sekalian dilepaskan teman dan
kawan
Minta ampun dianya sekalian

Dipeluk dicium Tuan Putri

Tangis dan ratap tidak terperi

Memohonkan ampun kesa-
lahan diri

Kepada Adinda Raja Bestari

Setelah sudah dosa diam-
punkan

Raja Makota pun disiramkan

Bedak dan langir dikasikan

Dengan Adinda disama-sama-
kan

Setelah mandi sekaliannya

Diberi memakai selengkap-
lengkapnya

Baharulah pulang rupa sifatnya

Keempatnya sama elok paras-
nya

Setelah raja sudah muafakat

Hidangkan persantapan pula
diangkat

Keempat saudara samalah de-
kat

Santap tidak lagi berpangkat

Terlalu suka Sultan Muda
Melihat saudara sekaliannya
ada

Mesra dan kasih di dalam
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L3131,

1152.

1153.

1154.

1155.

dada
Hilanglah duka mana yang ada

Dewa Persada terlalu suka

Melihat iparnya adalah belaka

Serta mentuanya cukup bertiga

Hilanglah sudah cinta dan du-
ka

Diberi istana Raja Makota
Sekalian dipulangkan segala
harta

Hamba dan sahaya lengkap
semata
Pulang-memulangkan kedua-
nya serta

Dengan tiada berapa lamanya

Dewa Syahdan dikawinkannya

Dikerjakan Baginda betapa
adatnya

Karena saudara ia keduanya

Disatukan Putri Sari Daun

Rupanya elok sama dermawan

Diberi istana Kakanda nan
tuan

Lengkaplah dengan geta pera-
duan

Dewa Syahdan terlalu suka
Beroleh istri sebangsa juga
Berkasih-kasihan tidak
terhingga (112)

Sehari-hari gurau jenaka

1156.

1157.

1158.

1159.

1160.

Sari Daun sangat merendahkan
diri

Kepada Adinda laki istri

Tambahan pula takut dan ngeri

Akan Adinda raja bestari

Ada kepada suatu hari

Maharaja Muda Lila Bestari

Baginda semayam di balai sari

Menghadap Ayahanda Raja
yang bahari

Dewa Syahdan Dewa Persada

Raja Makota sekalian ada

Menteri hulubalang tua dan
muda

Penuh pepak menghadap
Baginda

Lalu bertitah Maharaja Muda

Sambil memandang kepada
Kakanda

Sekarang bagaimana bicara
Kakanda

Baiklah balik ke negeri yang
ada

Negeri nan tinggal sangatlah
lama
Di sini sudah beberapa pur-
nama
Sekarang dibilang sampailah
lama
Baik kembali sekalian bersama



1161.

1162.

1163.

1164.

1165.

Raja Makota menajwab madah

Kakanda Nan Tuan minta
perintah

Jikalau sudah Adinda bertitah

Dimana boleh Kakanda mem-
bantah

Kepada niat hatinya Kakanda

Belumlah mau meninggalkan
Adinda

Belum puas di dalam dada

Mengerjakan perintah dengan
sabda

Kembalilah dahulu Kakanda
sekalian

Janganlah Kakanda berkata
demikian

Tersenyum manis Raja pilihan

Rasanya hati belas dan kasihan

Setelah sudah berkata-kata

Lalu bermohon Raja Makota

Tinggallah Tuan cahaya mata

Abang bermohon kembali ser-
ta

Jikalau ada kesusahan Tuan

Suruhlah panggil Kakanda se-
kalian

Orang yang pantas jadi su-
ruhan

Sehari sampai Kakanda pun
berjalan

1166.

1167.

1168.

1169.

1170.
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Berpeluk berdekap keduanya
saudara (113)

Bertangis-tangisan tidak ter-
kira

Tinggallah Tuan dengan sejah-
tera

Kekal ikrar memegang negara

Bermohon kepada Adinda Per-
sada

Dewa Syahdan bangsawan
muda

Tinggallah Tuan jiwa Kakanda

Petaruhan Abang Adinda dan
Bunda

Raja Kedua menyahut kata

Sambil menyapu airnya mata

Kakanda wai jangan sangat
bercinta

Adinda dan Bunda sempurna
tahta

Setelah sudah putus bicara

Berpeluk bercium keempat
saudara

Turun brejalan Makota Indera

Diiringkan rakyat hulubalang
tentara

Lalu berjalan ke luar negeri

Menuju jalan ke negeri sendiri

Berjalanlah dengan anak istri

Diiringkan rakyat hulubalang
menteri
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1171

1172.

1173.

1174.

117s.

1176.

Setelah sampai ke Indera Cita
Masuk ke negeri Raja Makota
Setelah ia di atas tahta
Utus mengutus juga serta

Sebilang tahun menghantar
persembahannya

Seperti takluk laku dirinya

Dilihatkan sungguh salah dia-
nya

Kepada Adik dimuliakannya

Adapun akan Maharaja Muda

Terlalu besar kerajaan Baginda

lalah ganti kerajaan Baginda

Memerintahkan negeri ia pun
ada

Semayam di balai sehari-hari

Dihadap segala hulubalang
menteri

Terlalu kasiyh isi negeri

Serta pula takut dan ngeri

Berkasih-kasihan laki istri

Gurau jenaka sehari-hari

Suka dan ria tidak terperi

Gung dan gendang tepuk dan
tari

Dewa Syahdan Dewa Persada
Tidak berhenti menghadap
Adinda

Terlalu kasih di dalam dada
(114)

1177.

1178.

1179.

1180.

1181.

1182

Akan Adinda Maharaja Muda

Putri kedua jangan dikata

Sehari-hari bersuka cita

Selama Bundanya bersama
serta

Tidalah lagi ia bercinta

Ada kepada suatu ketika

Maharaja Muda semayam ber-
tiga

Putri ketiga bersama juga

Serta bermain bersuka-suka

Lalu berkata Dewa Persada

Wai Adinda Maharaja Muda

Maukah Tuan menolong Ka-
kanda

Tolong bunuhkan burung ga-
ruda

Adalah garuda lai istri

Sebulan sekali datang sendiri
Jikalau bulan empat belas hari
Datanglah ia ke dalam negeri

Terlalu sayang hatinya Ka-
kanda

Melihat negeri porak poranda

Rakyat tentara seorang tiada

Semuanya dimakan burung ga-
ruda

. Maharaja Muda mendengar
kata



1183.

1184.

1185.

1186.

1187.

Terlalu belas di dalam cita
Silakan Abang keduanya serta
Pergi melihat negeri kita

Lalu bermohon kepada istri
Serta Kakanda Tuan Putri
Kepada kedua Permaisuri
Turun berjalan Raja Bestari

Turun berjalan dengan Ka-
kanda

Menyuruh berlengkap menteri
muda

Alat senajta gajah dan kuda
Menteri hulubalang tua dan
muda

Setelah berhimpun hulubalang
tentara

Ada seribu rakyat dikira

Baginda berangkat tiga sau-
dara

Menuju negeri Bilanta Pura

Berjalan tu ada tiga hari
Sampailah ia ke dalam negeri
Lalu berhenti Raja Bestari
Sambil bertitah kepada menteri

Kakanda wai suruhkan orang
kita (115)

Jadikan api sekalian rata

Beta nan hendak ke dalam
kota

Kakanda

sekalian tingallah

1188.

1189.

1190.

1191.

1192.

1193.
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serta

Menteri menyembah seraya
berdiri

Mengerjakan titah Raja Bestari

Api dihidupkan keliling negeri

Nyalanya tidak lagi terperi

Setelah Baginda sudah berkata

Berjalanlah masuk ke dalam
kota

Kakanda Kedua berjalan serta

Pilu dan rawan di dalam cita

Sunyi senyap di istana Baginda
Lalu menangis Dewa Persada
Melihat alat semuanya ada
Hanyalah orang juga tiada

Terkenangkan Ayahanda serta
Bundanya

Pilu dan rawan rasa hatinya

Keduanya cucur air matanya

Maharaja Muda sangat belas-
nya

Lalu berkata Maharaja Muda

Siang masa yang mana da-
tangnya garuda

Disahut oleh Dewa Persada

Empat hari bulan tentulah ada

Duduklah Baginda di sana ber-
henti
Garuda perkasa hendak dinanti
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1194.

1195.

1196.

1197.

1198.

Alat senjata hadir menanti
Terlalu bimbang rasanya hati

Adapun garuda laki istri

Dilihatnya asap di dalam ne-
geri

Ia pun marah tidak terperi

Lalulah terbang berperi-peri

Terbang menuju Bilanta Pura

Sudahlah gelap di atas udara

Melayanglah ia dengan segera

Sangatlah gemuruh bunyi sua-
ra

Setelah didengar
Muda

Bunyi bahananya burung garu-
da

Lalu berbangkit serta Kakanda

Suruh sembuni rakyat yang
ada

Maharaja

Baginda pun naik ke pohon
berakasa

Menanti garuda burung ang-
kasa

Dihunusnya pedang yang biasa
(116)

Sambil memandang ke atas
angkasa

Garuda pun turun berperi-peri
Hendak menyambar Raja Bes-
tari

1199,

1200.

1201.

1202.

1203.

Baginda pun segera menya-
lahkan diri

Dipedangnya kepala sebelah
kiri

Garuda pun marah dengan
gembira

Merasai dirinya sudah cedera

Lalu melompat dengan segera

Lalu bertempik sekuat suara

Baharulah hendak dipatuknya

Disalahkan Baginda dengan
segeranya

Lalu diparangnya dengan pe-
dangnya

Sekali parang putuslah leher-
nya

Sudahlah mati burung garuda

Bininya dibunuh Dewa Per-
sada

Lalulah turun Maharaja Muda

Berpimpin tangan dengan Ka-
kanda

Naik ke balai di singgasana

Bertitah kepada Menteri Per-
dana

Kerahkan rakyat hina dina

Buangkan bangkai garuda di
sana

Menteri menyembah turunlah
segera



1204.

1205.

1206.

1207.

1208.

Mengerjakan titah Seri Batara

Menyuruhkan rakyat belantara

Membuangkan bangkai ke da-
lam segara

Adapun akan Maharaja Muda

Hendak melantik Dewa Per-
sada

Dijadikan raja ganti Ayahanda

Digelar Maharaja Indera
Syahada

Segala menteri Indera Negara

Dibiarkan raja di Bilanta Pura

Tujuh laksa rakyat tentara

Lengkap dengan tumenggung
bendahara

Setelah sudah ia dirajakan

Istrinya Putri pun dipindahkan

Negeri pun sudah diperbaik-
kan

Ramainya pun tidak terperikan

Dewa Syahdan dirajakan juga

Di dalam negeri Karangan
Mega

Digelar Maharaja Alam Pa-
duka

Duduklah ia bersuka-suka

Berkasih-kasihan tiga saudara
(117)

Berutus-utusan tidak antara

Negeri pun tidak terketara

1209.

1210.

1211.

1212.

1213.

133
Lengkap dengan pekan pasara

Raja yang keempat sudah mu-
fakat

Negeri yang jauh menjadi de-
kat

Kerajaan besar
pangkat

Seberang bicara sama syariat

tidak ber-

Termasyhurlah nama Maharaja
Muda

Kepada sekalian negeri yang
ada

Adil dan murah bicara Ba-
ginda

Sekaliannya hormat kepada
Adinda

Tamatlah Syair Yatim Nestapa
Suratan tidak ketahuan rupa
Daripada hajat jangan dihampa
Disurat juga sebarang rupa

Ayuhai Encik saudara sekalian

Sebarang kerja hendaklah pi-
kirkan

Dengki khianat jangan diker-
jakan

Akhirnya badan yang mera-
sakan

Dengki khianat jangan dicahari
Hari kemudian kita pikiri
Dengan kehendak Ilahi Rabi
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Dengan sebentar celaka diberi

1214. Zaman sekarang Tuan pikir-

kan

Sidik selidik Tuan pahamkan

Takabur dan riak hendak di-
buangkan

Sabar dan syukur Tuan ikut-
kan

1215. Dengki khianat sangat cela-

kanya
Jangan diingat akan ragamnya
Siapa suka mengerjakannya
Murkalah Tuhan tentu kepa-
danya

Tamat



KEPUSTAKAAN

Iskandar, T. 1965. "Hamzah Fansuri pengarang, Penyair, Ahli Tasawuf
Abad Ketujuh Belas" dalam Dewan Bahasa, Jilid. IX Bil. 2-
Februari, hlm. 53--61.Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka.

Liaw Yock Fang. 1993. Sejarah Kesusastraan Melayu Klasik. (Jilid 2).
Jakarta: Penerbit Erlangga.

Munawar, Tuti. 1978. Syair Bidasari. Jakarta: Proyek Penerbitan Buku
Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah, Depdikbud.

Ricklefs, M.C. and P. Voorhoeve, 1977. Indonesia manuscripts in Great
Britain A Catalogue of Manuscripts in Indonesian Languages in
British Public Collections, Orlental Bibliographies Vo. 5.
London: Oxford.

Sutaarga dkk. 1972. Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat.
Jakarta: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Nasional, Ditjenbud.

Teeuw, A. 1966. Shair Ken Tambuhan. Kuala Lumpur.

OIS EIDTTR /A AN
PERPUSTAKAAN
PUSAT BAHASA

DEPARTENEN PENDIDIKAN NASICNAL

i
{
|
3]






